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Abstrak 

Kabupaten Gresik menjadi salah satu penyumbang peningkatan kasus DBD (Demam Berdarah 
Dengue) di Jawa Timur. Saat ini Dinas Kesehatan Gresik melaporkan jumlah kasus DBD yang 
ditemukan pada tahun 2022 sebanyak 266 kasus dan jumlah kasus tersebut mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Upaya pengendalian kasus DBD perlu dilakukan 
di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, Indonesia. Program pendidikan dan sosialisasi kesehatan 
masyarakat yang efektif dapat dimulai sejak anak-anak sekolah dasar ketika mereka mulai 
mengetahui bahaya dari DBD sehingga dapat mencegah kesalahpahaman dan kesenjangan 
pengetahuan tentang DBD. UPT SDN 33 Gresik menjadi lokasi dilakukannya sosialisasi komik 
DBD yang kami kembangkan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan sosialisasi 
dengan mengembangkan media edukasi komik untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
pencegahan DBD di UPT SDN 33 Gresik. Desain penelitian adalah deskriptif. Pengambilan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner serta hasil pre-test post-test. Hasil penelitian 
menunjukkan media komik yang dikembangkan sudah layak dan dapat diimplementasikan 
berdasarkan hasil kriteria kelayakan dari ahli praktisi lapangan sebesar 100%, ahli materi 
sebanyak 100%, dan ahli media sebanyak 92,8%. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan sebesar 2% setelah dilakukan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dengan media komik 
dinyatakan efektif untuk membantu meningkatkan pengetahuan siswa terkait pencegahan 
penyakit DBD. 

 
Kata kunci: Komik DBD , Media Edukasi, Pencegahan, Penyakit Infeksi 

 
 
PENDAHULUAN 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah infeksi virus yang ditularkan ke individu melalui 
gigitan nyamuk spesies Aedes yang terinfeksi termasuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Sabir 
dkk, 2021). Lebih dari 100 juta orang terkena demam berdarah setiap tahunnya, virus dengue 
merupakan virus yang penyebaran dan penularannya paling cepat secara global dan ditularkan 
melalui gigitan nyamuk (Schaefer, 2023). Prevalensi demam berdarah meningkat pesat dari waktu 
ke waktu, mengakibatkan antara 100 dan 400 juta kasus setiap tahunnya (Sabir dkk, 2021). Spesies 
Aedes banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis dan sekitar 4 miliar orang tinggal di daerah 
yang berisiko terkena demam berdarah. Banyak negara, termasuk Brasil, Kolombia, India, Kenya, 
Peru, Filipina, Vietnam, dan khususnya india, masih terkena dampak demam berdarah (WHO, 
2023). 

Rata-rata tahunan kasus demam berdarah dengue terbesar dilaporkan dari Pulau Jawa 
(Harapan dkk, 2019). Kabupaten Gresik menjadi salah satu penyumbang peningkatan kasus DBD. 
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Saat ini Dinas Kesehatan Gresik melaporkan jumlah kasus DBD yang ditemukan pada tahun 2022 
sebanyak 266 kasus dan jumlah kasus tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya (Dinas Kesehatan Gresik, 2022). Berbagai faktor sosial dan lingkungan, seperti 
kepadatan penduduk, mobilitas manusia, akses terhadap sumber air yang dapat diandalkan, dan 
praktik penyimpanan air, terkait dengan peningkatan penularan demam berdarah di Gresik sebagai 
akibat dari urbanisasi, khususnya urbanisasi yang tidak terencana (Haryanto, 2018). Meskipun 
angka kejadian meningkat dalam beberapa tahun terakhir, Gresik belum menerapkan strategi 
pengelolaan demam berdarah dengue yang efisien. Penting untuk mengambil langkah-langkah 
untuk melakukan pengendalian kasus demam berdarah untuk menangani dan kejadian demam 
berdarah di Gresik, Jawa Timur, Indonesia. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam program pengendalian demam berdarah, 
karena dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang penyakit ini, penularannya, dan 
langkah-langkah pencegahannya. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa program pendidikan 
kesehatan berbasis masyarakat dan sekolah dapat secara efektif mendorong pengendalian DBD 
dengan menekankan partisipasi masyarakat dan menyadarkan masyarakat untuk terlibat aktif 
dalam pencegahan penyakit (Khun dan Manderson, 2007). Selain itu, penelitian lain telah 
menyoroti efektivitas intervensi pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 
dan praktik terkait DBD, terutama di daerah padat penduduk (Hossain dkk, 2021). 

Program pendidikan dan sosialisasi kesehatan masyarakat yang efektif dapat dimulai sejak 
anak-anak sekolah dasar dimana mereka mulai mengetahui bahaya dari DBD untuk membantu 
menghilangkan kesalahpahaman dan kesenjangan pengetahuan tentang DBD. UPT SDN 33 Gresik 
merupakan sekolah dasar yang menjadi tempat dilakukannya penelitian. Hal tersebut dikarenakan 
Gresik merupakan daerah padat penduduk dimana risiko penularannya lebih tinggi. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui keefektifan sosialisasi dengan mengembangkan media edukasi 
komik DBD untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan DBD di UPT SDN 33 Gresik. 

 
 
METODE 

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 33 Gresik dengan 
jumlah 27 siswa. Adapun kegiatan ini berupa sosialisasi tentang penyakit DBD termasuk penjelasan 
pengetahuan tentang penyakit DBD, penularannya, dan langkah-langkah pencegahannya melalui 
komik edukasi DBD. Metode yang digunakan dalam proses penyampaian materi adalah ceramah 
dan diskusi. Teknik pengumpulan data penelitian adalah pre-test post-test dan kuesioner. Sebelum 
diberikan materi, para siswa diberikan terlebih dahulu lembar pre-test untuk mengatahui 
pengetahuan awal siswa terkait penyakit DBD. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan 
menggunakan komik edukasi DBD. Kegiatan diakhiri dengan perlakuan post-test untuk mengetahui 
bagaimana pengetahuan siswa setelah diberikan sosialisasi.  

Sesuai tujuan untuk mengetahui keefektifan sosialisasi menggunakan media komik DBD 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait penyakit DBD, maka dilakukan kegiatan uji 
kelayakan dengan monitoring dan evaluasi yang dibagikan melalui kuesioner yang ditujukan kepada 
beberapa ahli yaitu ahli praktisi lapangan (Evi Puspita, S.Pd), ahli materi (dr. Dwinka Syafira Eljatin, 
M.Ked.Trop dan I Made Dwi Mertha Adnyana, M.Ked.Trop), dan ahli media (dr. Niken Sasadhara 
Sasmita, M.Med.Kom). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis oleh ahli ahli praktisi lapangan terkait kelayakan media edukasi komik DBD 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyakit DBD di UPT SDN 33 Gresik disajikan pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Analisis Kelayakan Media Edukasi Komik DBD oleh Ahli Praktisi Lapangan 

No. Kriteria Skor yang diperoleh Skor Total 

1. Legalitas 4 4 

2. Norma 14 14 

3. Materi Substansi 24 24 

4. Kelayakan Kebahasaan 12 12 

5. Penyajian Komik 12 12 

Jumlah 66 66 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah kelayakan media edukasi komik DBD 

berdasarkan ahli praktisi lapangan sebanyak 100%. Hasil penilaian kualifikasi kelayakan media 
menurut Akbar (2013) adalah sangat baik dengan revisi kecil. Ahli praktisi lapangan atau pada 
penelitian ini adalah guru kelas memberikan penilaian dari media komik yang telah dikembangkan. 
Media yang dikembangkan harus melalui tahap kelayakan oleh ahli praktisi lapangan untuk 
mengetahui apakah media sudah layak/valid untuk diimplementasi dan digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas (Wandani dan Nasution, 2017). Hal tersebut 
menunjukkan, perlunya melibatkan ahli praktisi untuk membantu selama proses implementasi 
media karena hanya ahli praktisi yang mengetahui dan menjalankan keberlangsungan 
pembelajaran dengan siswa di UPT SDN 33 Gresik. 

 Hasil analisis oleh ahli materi terkait keefektifan media edukasi komik DBD untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyakit DBD di UPT SDN 33 Gresik disajikan pada Tabel 
2. 
 

Tabel 2. Analisis Keefektifan Media Edukasi Komik DBD oleh Ahli Materi 

No. Kriteria Skor yang diperoleh Skor Total 

1. Legalitas 4 4 

2. Norma 14 14 

3. Materi Substansi 24 24 

4. Penyajian Komik 12 12 

Jumlah 54 54 

 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa jumlah keefektifan media edukasi komik DBD 

berdasarkan ahli materi sebanyak 100%. Hasil penilaian kualifikasi keefektifan media menurut 
Akbar (2013) adalah sangat baik dengan revisi kecil. Beberapa saran dari ahli materi ialah 
ditambahkan tempat-tempat perindukan nyamuk dan tulisan pada komik yang harus diperbesar 
agar memudahkan dalam pembacaan. Keterlibatan ahli materi memberikan pemahaman 
mendalam terhadap pokok bahasan yang akan direpresentasikan melalui media komik, maka 
keterlibatan mereka dalam proses implementasi menjadi sangat penting (Saski dan Sudarwanto, 
2021). Ahli materi dapat menjamin bahwa konten yang ditawarkan dalam media komik memiliki 
kebenaran materi yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa saat membuat media 
komik untuk pembelajaran di sekolah dasar (Ernawati dan Sukardiyono, 2017). Pentingnya ahli 
materi dapat memberikan saran mendalam tentang cara terbaik menyampaikan konten, memilih 
konten yang relevan, dan menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan tingkat pemahaman siswa 
khususnya di UPT SDN 33 Gresik.  Hasil analisis oleh ahli media terkait kelayakan media edukasi 
komik DBD untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyakit DBD di UPT SDN 33 Gresik 
disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Analisis Kelayakan Media Edukasi Komik DBD oleh Ahli Media 

No. Kriteria Skor yang diperoleh Skor Total 

1. Legalitas 4 4 

2. Norma 14 14 

3. Kelayakan Kebahasaan 9 12 

4. Penyajian Komik 12 12 

Jumlah 42 54 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa jumlah kelayakan media edukasi komik DBD 

berdasarkan ahli materi sebanyak 92,8%. Hasil penilaian kualifikasi kelayakan media menurut Akbar 
(2013) adalah sangat baik dengan revisi kecil. Ahli media memberikan saran untuk perbaikan komik 
yaitu tulisan yang sebaiknya diperbesar agar mudah untuk dibaca. Peran ahli media dalam 
pengembangan komik sangat penting karena ahli media mempunyai pengetahuan dan pengalaman 
dalam memilih dan mengembangkan media yang menarik dan efektif dalam menyampaikan pesan 
(Ernawati dan Sukardiyono, 2017). Ahli media mempunyai kemampuan memberikan informasi 
yang berkaitan dengan desain visual, penceritaan, dan penggunaan warna yang tepat untuk 
meningkatkan perhatian siswa dan meningkatkan daya tarik komik (Putri, 2022). 

Bentuk komik edukasi DBD setelah dilakukan revisi yang dikembangkan dengan tujuan 
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa UPT SDN 33 Gresik ditunjukkan pada Gambar 1 

 

  
 

Gambar 1. Komik Edukasi DBD Setelah Revisi  
 

Hasil revisi telah menyesuaikan berdasarkan saran dari para ahli. Tulisan pada beberapa 
bagian telah dibesarkan agar lebih mudah dibaca. Setelah dilakukan uji kelayakan, maka komik 
telah dilakukan revisi agar tidak terjadi miskonsepsi terkait penyakit DBD dan membantu guru 
melangsungkan kegiatan pembelajarannya dalam kelas dengan lancar (Abdurrahman dkk, 2020). 
Hasil pre-test dan post-test siswa UPT SDN 33 Gresik disajikan pada Tabel 4 
 

Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 
 Keterangan Pre-Test Post-Test 

Jumlah Rerata 27 Siswa 73,33 75,56 

Persentase 73% 76% 

Evaluasi Pengetahuan Siswa 3% 
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Analisis data untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa tiap dianalisis dengan 
menggunakan rumus dari Hake (1999). Rumus perhitungan yang digunakan sebagai berikut. 

 
Peningkatan pengetahuan = (Post-test) – (Pre-test) 

 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh peningkatan sebanyak 3% pengetahuan siswa dari 

penyakit DBD setelah mendapatkan penjelasan dan membaca komik edukasi DBD. Sesuai penilaian 
kriteria Akbar (2023) hal tersebut dinyatakan bahwa komik efektif digunakan untuk membantu 
memberikan pengetahuan siswa UPT SDN 33 Gresik terkait penyakit DBD.  

Sosialisasi mengenai demam berdarah kepada anak-anak sangatlah penting karena 
potensinya memberikan dampak yang signifikan terhadap pencegahan dan pengendalian penyakit. 
Anak-anak, sebagai anggota aktif dalam komunitasnya, memainkan peran penting dalam 
menyebarkan pengetahuan dan mempengaruhi perubahan perilaku dalam keluarga dan 
lingkungannya. Penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak dapat menjadi pendidik kesehatan 
yang efektif, berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran dan pengetahuan tentang demam 
berdarah di komunitas mereka (Hermida dkk, 2021). Selain itu, bukti menunjukkan bahwa 
mobilisasi sosial dan upaya masyarakat sangat penting untuk mempertahankan pencegahan 
demam berdarah, dan menyoroti pentingnya melibatkan anak-anak dalam upaya ini (Frank dkk, 
2017). 

Mendidik anak-anak tentang demam berdarah sangat penting karena beberapa alasan. 
Pertama, anak-anak mudah menerima informasi baru dan siap mengadopsi perilaku baru. Ketika 
memberikan pengetahuan tentang demam berdarah dan pencegahannya kepada anak-anak, 
perubahan perilaku positif dapat ditanamkan, seperti penggunaan obat nyamuk dan partisipasi 
dalam upaya pembersihan masyarakat untuk menghilangkan tempat perkembangbiakan nyamuk 
(Usman dkk, 2018). Selain itu, anak-anak dapat berperan sebagai agen perubahan dalam komunitas 
mereka, melibatkan teman sebaya, keluarga, dan tetangga mereka dalam diskusi mengenai 
pencegahan penyakit, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif terhadap kesehatan 
komunitas (Frank dkk, 2017). 

Pendidikan dini tentang demam berdarah menciptakan landasan bagi kesadaran seumur 
hidup dan perilaku yang bertanggung jawab. Dengan menanamkan pengetahuan dan praktik yang 
baik pada usia muda, anak-anak akan lebih mungkin meneruskan kebiasaan ini hingga dewasa, 
sehingga berkontribusi terhadap upaya pencegahan penyakit yang berkelanjutan (Radhika dkk, 
2019). Selain itu, mendidik anak-anak tentang DBD disarankan agar monilisasi sosial dan program 
pengajaran berbasis sekolah dapat memberdayakan siswa dengan pengetahuan, meningkatkan 
kesadaran, dan kemampuan untuk mengambil tindakan proaktif untuk melindungi diri mereka 
sendiri dan orang lain, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap masyarakat yang lebih sehat dan 
lebih terinformasi. 
 
KESIMPULAN 

Media komik yang dikembangkan sudah layak dan dapat diimplementasikan berdasarkan hasil 
kriteria kelayakan dari ahli praktisi lapangan sebesar 100%, ahli materi sebanyak 100%, dan ahli 
media sebanyak 92,8%. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan sebesar 3% setelah 
dilakukan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dengan media komik dinyatakan efektif untuk membantu 
meningkatkan pengetahuan siswa terkait pencegahan penyakit DBD. 
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